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ABSTRAK 

Rizqi Alvianshah. NPM. 21901061015. Pengaruh Pemberian Pakan Kuning 

Telur Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan Larva Ikan Mas 

(Cyprinus carpio). 

Dosen Pembimbing I : Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si., M. Si 

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S. Si., M. Si 

Hambatan perkembangan larva ikan mas adalah bentuk mulut ikan dan jenis pakan 

yang diberikan. Alternatif pemenuhan kebutuhan pakan larva ikan yaitu dengan 

pemberian suspensi kuning telur. Namun, pemberian pakan kuning telur dengan 

dosis yang rendah dilakukan pada ikan Clarias sp., Osteochillus vittatus, dan 

Cyprinus carpio.  Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan laju pertumbuhan 

dan sintasan larva ikan mas (Cyprinus carpio) yang diberi pakan kuning telur yang 

berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2023. 

Bertempat di Instalasi Perikanan Budidaya (IPB) Punten, Kota Batu. Dalam 

penelitian, larva ikan mas dilakukan pemberian suspensi kuning telur ayam, bebek 

dan puyuh sebanyak 0,4 gram/hari. Selain itu, suhu air, kekeruhan, oksigen terlarut 

dan pH diamati dalam penelitian ini. Hasil laju pertumbuhan dan sintasan, serta 

kualitas air dianalisis secara statistik. Laju pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 

larva ikan mas diperoleh pada perlakuan kuning telur puyuh (5,1 cm) diikuti dengan 

kuning telur ayam dan bebek. Laju pertumbuhan spesifik larva ikan mas (Cyprinus 

carpio) tertinggi diperoleh pada pemberian kuning telur puyuh yaitu 0,121 %. 

Kematian larva ikan mas (Cyprinus carpio) terendah dengan sintasan mencapai 

31,20%. Tekstur kuning telur puyuh lebih lembut sehingga memudahkan larut 

dalam air. Sesuai hasil yan diperoleh, suhu air (24-30 °C), oksigen terlarut (4,10-

6,37 mg/L), pH (6,89 – 7,60), dan kekeruhan (0,193-0,293 NTU) merupakan 

kualitas air yang optimal untuk pertumbuhan larva ikan Mas. Disimpulkan bahwa 

pertumbuhan larva dengan perlakuan kuning telur puyuh dengan konsentrasi 

tersebut lebih baik dibandingkan perlakuan kuning telur ayam dan bebek. Meskipun 

tidak berbeda signifikan, perlakuan kuning telur puyuh masih lebih baik daripada 

perlakuan lain. 

Kata kunci : Kuning telur puyuh, pertumbuhan mutlak, pertumbuhan spesifik
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ABSTRACT 

Rizqi Alvianshah. NPM. 21901061015. The Effect of Different Egg Yolk 

Feeding on the Gowth and Survival of Common carp (Cyprinus carpio) Larvae. 

Supervisor I : Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si., M. Si 

Supervisor II  : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S. Si., M. Si 

The developmental obstacle to the larvae of the Cyprinus carpio is the shape of the 

fish mouth and the type of feed given. An alternative to the feeding needs of fish 

larvae is the administration of yolk suspensions. However, low-dose yellow feeding 

was performed on fish Clarias sp., Osteochillus vittatus, and Cyprinus carpio.  This 

study aims to compare the growth rate and synthesis of larvae of Cyprinus carpio 

that are fed different egg yolks. The research was conducted from March to April 

2023. Located at the Crop Fishing Facility (IPB) Punten, Batu City. In the study, 

the larvae of Cyprinus carpio were given a suspension of 0.4 grams per day of 

chicken egg yolk, duck and quail. In addition, water temperature, roughness, 

dissolved oxygen and pH were observed in this study. Results of growth rate and 

synthesis, as well as water quality are analyzed statistically. The highest absolute 

length growth rate of the Cyprinus carpio larvae is obtained by treating the egg yolk 

(5.1 cm) followed by the yolk of chicken and duck eggs. According to the results 

obtained, water temperature (24-30 °C), dissolved oxygen (4.10-6.37 mg/L), pH 

(6.89-7.60), and roughness (0.193-0.293 NTU) are the optimal water quality for the 

growth of the larvae Cyprinus carpio. It was concluded that larva growth with 

treatment of quail egg yolk with such concentration is better than treatment of yolk 

eggs of chicken and duck. Although there is no significant difference, treatment of 

quail eggs yolk is still better than other treatments. 

Keywords : Quails yellow eggs, absolute growth, specific growth
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu komoditas penting 

dalam perikanan budidaya air tawar di Indonesia yang telah memberikan 

kontribusi ekonomi yang cukup besar (Nugroho dan Wahyudi, 1991). Ikan mas 

mempunyai potensi pengembangan budidaya yang besar, karena dapat 

dibudidayakan di kolam, sawah, waduk, sungai air deras, maupun dalam 

keramba. Konsekuensi dari upaya peningkatan usaha budidaya ikan mas 

menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan benih, tetapi masih terkendala 

dengan mortalitas larva yang tinggi (Pillay dan Kutty, 2005).  

Salah satu hambatan dalam kehidupan larva ikan mas adalah masa kritis 

yaitu dimana cadangan makanan kuning telur pada larva tersebut habis, dan 

larva membutuhkan makanan dari luar yang sesuai dengan bukaan mulut ikan. 

Pada saat larva umur 1 - 3 hari (D1 - D3) kuning telur dan butir minyak akan 

berkurang yang akhirnya terserap habis dalam tubuhnya yang kemudian 

terbentuk mulut dan saluran anus. Dari hasil ini dapat diasumsikan bahwa 

kemampuan daya cerna pada larva cukup terbatas dalam masa awal larva. 

Tampak bahwa pakan buatan sangat mendukung dalam kelangsungan hidup 

dan pertumbuhannya dimana penggunaan pakan buatan sebagai substitusi 

sebagian atau keseluruhan untuk menambah, mengganti, atau melengkapi 

nutrisi pakan alami pada saat dibutuhkan oleh larva. Pakan buatan harus 

diberikan tepat waktu agar pakan dapat dicerna dan diserap oleh larva secara 

efisien sesuai dengan perkembangannya. Pemberian pakan buatan yang 

terlambat (lebih dari D25) bisa berakibat tingkat kematian tinggi yang 

disebabkan kurangnya kandungan nutrisi pada pakan alami untuk memenuhi 

kebutuhan hidup larva (Syazili, 2011). 

Perkembangan ikan mas pada ukuran larva frekuensi pemberian pakan 

harus tinggi ini disebabkan laju pengosongan lambungnya lebih cepat, semakin 

besar ukuran ikan yang dipelihara maka frekuensi pemberian pakan semakin 

jarang (Efendi, 2004). Menurut Perius (2011) masalah yang dihadapi 
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pembudidaya ikan meningkatnya harga pakan ikan, tanpa disertai kenaikan 

harga jual ikan. Tidak semua makanan yang dimakan oleh ikan digunakan 

untuk pertumbuhan, sebagian besar energi dari makanan digunakan untuk 

metabolisme basal (pemeliharaan), sisanya digunakan untuk aktivitas, 

pertumbuhan dan reproduksi (Fujaya, 2004). Perkembangan ikan mas akan 

mengalami peningkatan bila pakan yang dikonsumsi secara kuantitas dan 

kualitas dapat terpenuhi.  

Alternatif untuk memenuhi kebutuhan makanan pada larva dapat 

dilakukan dengan pemberian suspensi kuning telur. Menurut Amrullah (2004) 

suspensi kuning telur dapat menggunakan kuning telur ayam, bebek, dan puyuh 

tetapi belum diketahui jenis suspensi kuning telur ini yang paling baik dan 

efisien untuk peningkatan pertumbuhan larva ikan mas. Selain vitamin E dan 

asam lemak omega-3 yang lebih banyak, telur ayam kampung juga memiliki 

kolesterol 1
2⁄  lebih sedikit, lemak jenuh 1

4⁄  lebih sedikit, vitamin A yang 2
3⁄   

lebih banyak, dan beta karoten tujuh kali lebih banyak. Kandungan beta karoten 

yang lebih banyak inilah yang menyebabkan kuning telurnya terlihat lebih 

gelap. Kemudian, vitamin D juga tiga sampai enam kali lebih banyak. 

Dengan demikian kandungan nilai gizi telur bebek secara umum lebih 

tinggi dibandingkan dengan telur ayam. Sebagai informasi tambahan, selain 

untuk dikonsumsi telur bebek juga dipergunakan oleh industri. Industri yang 

mempunyai kecenderungan untuk menggunakan telur bebek adalah industri 

kosmetik dan farmasi. Telur bebek mempunyai potensi besar untuk dijadikan 

tepung telur (Ketaren, 2002). Salah satu ciri khas yang sangat menarik dari 

telur, termasuk telur puyuh, adalah warna kuning telurnya. Warna kuning telur 

tersebut bukan sekadar warna yang menyegarkan mata, tetapi juga 

menunjukkan bahwa telur mengandung senyawa lutein dan zeaksantin. Kedua 

senyawa itu merupakan pigmen yang memberikan warna kuning. Selain 

memberikan warna kuning, pigmen tersebut ternyata juga mempunyai khasiat 

kesehatan yang sangat luar biasa (Pramono, 2006).  

Salah satu penelitian terkait menunjukkan bahwa pengaruh pemberian 

kuning telur (ayam, bebek, dan puyuh) terhadap pertumbuhan larva ikan lele 
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dumbo berbeda sangat nyata dengan nilai rata-rata pertumbuhan panjang 

tertinggi yaitu 0,91 mm  pada perlakuan pemberian suspensi kuning telur 

puyuh sebanyak 3 gram/hari. Tingkat kelangsungan hidup larva ikan lele yang 

terbaik pada perlakuan pemberian suspensi kuning telur puyuh dengan nilai SR 

55,56 % (Helmi, 2020). Hal yang sama pada penelitian Mahendra (2019), 

pemberian telur bebek menghasilkan nilai laju pertumbuhan relatif ikan 

seurukan terbaik yaitu sebesar 26%/hari. Hal ini diduga karena pemberian 

pakan yang mencukupi sehingga energi dari pakan yang dikonsumsi digunakan 

untuk pemeliharaan tubuh dan kondisi kualitas air yang masih memadai. 

Pemberian suspensi kuning telur sebagai pakan uji didasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Subyakto (2003), dimana pemberian tersebut sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan larva ikan lele dumbo. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diidentifikasikan permasalahan dari 

larva ikan mas yaitu belum diketahui seberapa besar pengaruh pemberian 

suspensi kuning telur (ayam, bebek dan puyuh) terhadap pertumbuhan dan 

sintasan larva ikan mas (Cyprinus carpio). Maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui keefektifan ketiga suspensi kuning telur tersebut dalam hal 

meningkatkan pertumbuhan dan sintasan larva ikan mas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Apakah terdapat perbedaan pada pertumbuhan larva ikan mas (Cyprinus 

carpio) yang diberi pakan kuning telur yang berbeda? 

b. Apakah terdapat perbedaan pada sintasan larva ikan mas (Cyprinus carpio) 

yang diberi pakan kuning telur yang berbeda? 

c. Jenis kuning telur apa yang efektif bagi pertumbuhan dan sintasan larva 

ikan mas (Cyprinus carpio)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk membandingkan pertumbuhan larva ikan mas (Cyprinus carpio) 

yang diberi pakan kuning telur yang berbeda. 

b. Untuk membandingkan sintasan larva ikan mas (Cyprinus carpio) yang 

diberi pakan kuning telur yang berbeda . 

c. Untuk membandingkan kuning telur yang efektif bagi pertumbuhan dan 

sintasan larva ikan mas (Cyprinus carpio). 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini adalah: 

1. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan dan 

sintasan larva ikan mas (Cyprinus carpio). 

2. Parameter lingkungan yang diamati dalam penelitian adalah kualitas air, 

meliputi suhu, DO, pH dan kekeruhan. 

3. Larva ikan mas (Cyprinus carpio) diberi pakan kuning telur. 

4. Kuning telur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuning telur 

ayam, bebek dan puyuh. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa dapat mengetahui pengaruh pemberian pakan kuning telur 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan mas 

(Cyprinus carpio). 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi mengenai kuning telur yang optimal untuk digunakan 

sebagai pakan larva ikan mas (Cyprinus carpio) yang dapat dijadikan 

sebagai acuan pemberian pakan dalam skala budidaya ikan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pertumbuhan larva ikan mas (Cyprinus carpio) tidak berbeda nyata, tetapi 

perlakuan C (kuning telur puyuh) lebih unggul daripada perlakuan lain. 

2. Sintasan ikan mas (Cyprinus carpio) yang diberi pakan kuning telur yang 

berbeda menghasilkan sintasan larva yang dibawah baku mutu standar, 

dimana sintasan larva pada perlakuan C (kuning telur puyuh) adalah yang 

paling tinggi. 

3. Berdasarkan hasil pengukuran panjang, bobot, dan sintasan larva diperoleh 

hasil bahwa tidak ada beda antar perlakuan, namun perlakuan C (kuning 

telur puyuh) memberikan dampak lebih baik daripada perlakuan lainnya.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya bisa 

dikembangkan menggunakan dosis yang lebih tepat agar pertumbuhan hewan uji 

dapat optimal. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi yang terkait pakan pengganti bagi larva ikan 

mas (Cyprinus carpio).
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